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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

	Mata Kuliah (MK)
	Kode
	Rumpun MK
	Bobot (SKS)
	Semester
	Tgl Penyusunan

	Bahasa Indonesia 
	
	Bahasa 
	    2
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	Otorisasi 
	Pengembang RPS
	Koordinator RMK
	Ketua Program Studi

	
	Dr. Sugiarti, M.Si
	Arif Setiawan, M.Pd
	Zulfatman, M.Eng., Ph.D.

	Capaian Pembelajaran 

(CP)
	CPL-Prodi yang dibebankan pada MK
	

	
	CPL 1
	Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik  (S8)

	
	CPL 2
	Menguasai konsep dan prinsip penulisan ilmiah (P)

	
	CPL 3
	Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi (KU4)

	
	CPL 4
	Mampu membuat karangan ilmiah dalam bentuk (proposal PKM, makalah, Laporan , tugas akhir, dan skripsi) (KK)

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	CPMK 1
	Ejaan dan tanda baca (PUEBI)

	
	CPMK 2
	Kalimat efektif dalam komunikasi  tulis

	
	CPMK 3
	Mengembangkan paragraf dan wacana 

	
	CPMK 4
	Menulis ragam teks ilmiah dan non ilmiah 

	
	CPMK 5
	Berkomunikasi lisan menggunakan bahasa Indonesia  sesuai konteks 

	
	Sub-CPMK

	
	Sub-CPMK 1
	Mampu menggunakan ejaan dan tanda baca 

	
	Sub-CPMK 2
	Mampu menjelaskan pengertian, ciri kalimat efektif

	
	Sub-CPMK 3
	Mampu menyusun kalimat efektif

	
	Sub-CPMK 4
	Mampu menjelaskan paragraf berdasarkan jenis dan prinsipnya 

	
	Sub-CPMK 5
	Mampu mengembangkan wacana dan unsur pembentukan 

	
	Sub CPMK 6
	Mampu mengembangkan ragam teks ilmiah dan nonilmiah

	
	Sub CPMK 7
	Mampu berkomunikasi secara lisan sesuai dengan konteks 

	
	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK

	
	Sub-CPMK 1

Sub-CPMK 2

Sub-CPMK 3

Sub-CPMK 4

Sub-CPMK 5

Sub-CPMK 6

Sub-CPMK 7

CPL 1

√

√

√

√

CPL 2

√

√

√

√

√

√

CPL 3

√

√

√

√

√

CPL 4

√

√

√

√

√



	Deskripsi Singkat MK
	Matakuliah bahasa Indonesia diberikan kepada mahasiswa sebagai instrumen pengembangan karakter dan penguasaan Ilmu Pengetahuan  teknologi dan seni  (Ipteks) menuju terbentuknya insan terpelajar yang mahir berkomunikasi dalam bahasa Indonesia. Kemahiran tersebut diwujudkan dalam bentuk komunikasi tertulis maupun lisan sesuai konteks penggunaan dalam bidang keahlian.  .

	Bahan Kajian: Materi Pembelajaran
	1. Ejaan dan tanda baca (PUEBI)
2. Kalimat efektif dalam komunikasi  tulis

3. Mengembangkan paragraf dan wacana

4. Menulis ragam teks ilmiah dan non ilmiah

5. Berkomunikasi lisan menggunakan bahasa Indonesia  sesuai konteks

	Pustaka


	Utama:
	

	
	1. Tim Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 2016. Bahasa Indonesia untuk Karangan Ilmiah. Malang: UMM Press.

2. Aljali, Munaya P.Khaura. 2007. Presentasi: Kiat-Kiat Menampilkan Presentasi Cerdas, Memikat dan Mampu mempengaruhi Orang Lain. Yogyakarta: DIVA Press.

1. Arifin, E. Zaenal. 2008. Dasar-Dasar Penulisan Karya Ilmiah. Jakarta: Grasindo.

2. Alwasilah, A.Chaedar dan Alwasilah dan Senny Suzanna. 2005. Pokoknya Menulis Cara Baru Menulis dengan Metode Kolaborasi. Bandung: PT Kiblat Buku Utama. 

3. Bird, Carmel. 2001. Menulis dengan Emosi Panduan Empatik Mengarang Fiksi.: Bandung: Kaifa.

4. Chaer, Abdul. 2006. Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.

5. Chozin, Fadjrul Hakam. 2006. Belajar pada Kesalahan Berbahasa, Surabaya: Alpha.

6. Dwiloka, Bambang dan Rati Riana. 2005. Teknis Menulis Karya Ilmiah. Jakarta: Rineka Cipta.

7. Hakim, M.Arief. 2004. Kiat Menulis Artikel di Media dari Pemula sampai Mahir. Bandung: Nuansa.

	
	Pendukung
	

	
	1. Saukah, Ali, dkk. 2000. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Malang: UMM Press

2. Sugihastuti. 2000. Bahasa Laporan Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

3. Tim Dosen Bahasa Indonesia. 2005. Bahasa Indonesia untuk Karangan Ilmiah. Malang: UMM Press.

4. M. Romli, Asep Syamsul. 2003. Lincah Menulis Pandai Bicara. Bandung: Nuansa Cendikia.

5. Waridah, Ernawati. 2010. EYD &Seputar kebahasa-Indonesiaaan. Jakarta: KAWAH Media.

6. Warsiman. 2007. Kaidah Bahasa Indonesia yang Benar untuk Penulisan Karya Ilmiah. Bandung: Dewa Ruchi.

7. Wiedarti, Pangesti. 2005. Menuju Budaya Menulis. Suatu Bunga Rampai. Yogyakarta: Tiara Wacana.

	Dosen Pengampu
	Dra. Hj. Retno Sulistyowati, M.Pd

	Matakuliah Syarat
	-

	Pertemuan ke-
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	Penilaian
	Bentuk Pembelajaran,

Metode Pembelajaran,

Penugasan Mahasiswa

(Estimasi Waktu)
	Materi Pembelajaran (Pustaka)
	Bobot Penilaian (%)

	
	
	Indikator
	Kriteria & Teknik
	Luring (Offline)
	Daring (Online)
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	1
	Kontrak Kuliah (menjelaskan RPS dan Kesepakatan dengan Mahasiswa)

	2/3
	Mahasiswa Mampu menggunakan ejaan dan tanda baca
	1. Mampu menjelaskan ejaan dna tand abaca 

2. Mampu menggunakan ejaan  dan tanda baca 
	Kriteria: 

1) ketepatan dalam berargumentasi 

2) originalitas gagasan dan logika berpikir

(Rubrik kinerja)
Teknik: (Nontes)  

Membuat penilaian laporan diskusi (tentang ejaan dan tanda baca ) 
	
	Sinkronus (zoom)

· Metode: Ceramah, tanya jawab 
· Waktu: 2x (1x50)

Asinkronus (LMS)

· Model: PBL 

· Metode: Diskusi, penugasan 
· Tugas: secara individu membuat laporan diskusi dalam bentuk resume  terkait materi ejaan dan tanda baca serta penggunaanya 
· Waktu: 2 (1x50)


	1) Ejaan  dan Tanda Baca (PUEBI)

2) Penggunaan ejaan dan tanda baca  
	10

	4/5
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian, ciri kalimat efektif
	1. Mampu menjelaskan pengertiankalimat efektif

2. Mampu menjelaskan ciri kalimat efektif
	Kriteria: 

1) ketepatan dalam berargumentasi 

2) originalitas gagasan dan logika berpikir

(Rubrik kinerja)
Teknik: (Nontes)  

Membuat penilaian laporan penilaian hasil analisis )
	
	Sinkronus (zoom)

· Metode: Ceramah, tanya jawab 

· Waktu: 2x (1x50)

Asinkronus (LMS)

· Model: PBL 

· Metode: Diskusi, penugasan 

· Tugas: Secara individu menyelesaikan tugas analisis kalimat efektif 
· Waktu: 2 (1x50)
	1) Pengertian Kalimat efektif

2) Ciri-ciri kalimat efektif 


	10

	6/7 
	Mahasiswa mampu menyusun kalimat efektif
	1. Mampu menjelaskan struktur kebahasaan kalimat efektif 

2. Mampu menyusun kalimat efektif
	Kriteria: 

1) ketepatan dalam berargumentasi 

2) originalitas gagasan dan logika berpikir

(Rubrik kinerja)
Teknik: (Nontes)  

Penilaian laporan diskusi (struktur kebahasaan)
Kriteria:

1) ketepatan implementasi prinsip penggunaan kalimat efektif dalam karangan singkat 

2) originalitas gagasan dan logika berpikir
Teknik: (Nontes)

Menyusun  karangan singkat berdasarkan prinsip penggunaan kalimat efektif 
	
	Sinkronus (zoom)

· Metode: Ceramah, tanya jawab 

· Waktu: 1x (1x50)

Asinkronus (LMS)

· Model: PBL, PjBL  

· Metode: Diskusi, penugasan 

· Tugas: seacara individu menyusun laporan diskusi
· Secara individu menyusun karangan singkat berdasarkan prinsip penggunaan kalimat efektif 
Waktu: 2 (1x50)
	1) Struktur kebahasaan dalam kalimat efektif

2) Menyusun kalimat efektif 
	10

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER
	15

	9.10
	Mahasiswa mampu menjelaskan paragraf berdasarkan jenis dan prinsipnya
	1. Mampu menjelaskan pengertian paragraf 

2. Mampu mnejelaskan ciri paragraf 

3. Mampu mnejelaskan paragraf berdasarkan jenis dan prinsipnya 

4. Mampu menyusun paragraf berdasarkan jenis dan prinsipnya 
	Kriteria: 

1) ketepatan dalam berargumentasi 

2) originalitas gagasan dan logika berpikir

(Rubrik kinerja)
Teknik: (Nontes)  

Membuat penilaian laporan diskusi (paragraf berdasarkan jenis dan prinsip)
Kriteria:

1) ketepatan implementasi jenis dan prinsip pengembangan paragraf 

2) originalitas gagasan dan logika berpikir
Teknik: (Nontes)
Menyusun penilaian hasil kerja pengembangan paragraf 
	
	Sinkronus (zoom)

· Metode: Ceramah, tanya jawab 

· Waktu: 1x (1x50)

Asinkronus (LMS)

· Model: PBL PjBL
· Metode: Diskusi, penugasan 

· Tugas: 
Secara individu menyusun laporan diskusi 

Secara individu Menyusun paragraf sesuai dengan jenis dan prinsip 
Waktu: 1 (1x50
	1) Pengertian paragraf

2) Ciri paragraf

3) Paragraf berdasarkan jenis dan prinsip

4) Menyusun paragraf


	10

	11/12
	Mahasiswa mampu mengembangkan wacana dan unsur pembentukan
	1. Mampu menjelaksan tentang pengertian dan ciri wacana 

2. Mampu menulis wacana dengan memperhatikan unsur pembentuk 
	Kriteria: 

1) ketepatan dalam berargumentasi 

2) originalitas gagasan dan logika berpikir

(Rubrik kinerja)
Teknik: (Nontes)  

Membuat penilaian laporan diskusi ( wacana dan unsur pembentuknya)
Kriteria:

1) ketepatan implementasi unsur pembentuk wacana  

2) originalitas gagasan dan logika berpikir
Teknik: (Nontes)
Membuat penilaian hasil kerja dalam menulis wacana
	
	Sinkronus (zoom)

· Metode: Ceramah, tanya jawab 

· Waktu: 2x (1x50)

Asinkronus (LMS)

· Model: PjBL 

· Metode: Diskusi, penugasan 

· Tugas:  secara berkelompok mendiskusikan tentang pengertian dan ciri wacana Secara berkelompok menyusun wacana  dengan memperhatikan unsur pembentuknya 
Waktu: 2 (1x50
	1) Pengertian wacana

2) Ciri-ciri wacana

3) Unsur pembentuk wacana 

4) Menulis wacana 
	10

	13/14
	Mahasiswa mampu mengembangkan ragam teks ilmiah dan nonilmiah
	1. Mampu menjelaskan ragam teks ilmiah dan non ilmiah 

2. Mampu menyusun ragam teks ilmiah 

3. Mampu menyusun ragam teks non ilmiah 
	Kriteria: 

1) ketepatan dalam berargumentasi 

2) originalitas gagasan dan logika berpikir

(Rubrik kinerja)
Teknik: (Nontes)  

Membuat penilaian laporan penyusunan diskusi tentang ragam ragam teks ilmiah  

Kriteria:

1) ketepatan implementasi sistematika teks ilmiah dan non ilmiah  

2) originalitas gagasan dan logika berpikir
Teknik: (Nontes)
Membuat penilaian hasil kerja dalam menulis wacana

Membuat penilaian tentang penyusunan ragam teks  non ilmiah) 
	
	Sinkronus (zoom)

· Metode: Ceramah, tanya jawab 

· Waktu: 2x (1x50)

Asinkronus (LMS)

· Model: PjBL 

· Metode: Diskusi, penugasan 

· Tugas: 
· Secara individu menyusun ragam teks non ilmiah 
· Secara berekompok menyusun teks ragam ilmiah 
· Waktu: 2 (1x50)
	1) Pengertian teks ilmiah 

2) Ragam teks ilmiah 

3) Ragam teks non ilmiah

4) Menulis teks ilmiah dan non ilmiah
	10

	15
	Mahasiswa mampu berkomunikasi secara lisan sesuai dengan konteks
	1. Mampu menjelaskan konsep konteks dalam komunikasi 

2. Mampu berkomunikasi secara lisan sesuai dengan konteks 
	Kriteria: 

1) ketepatan dalam berargumentasi 

2) originalitas gagasan dan logika berpikir

(Rubrik kinerja)
Teknik: (Nontes)  

Melakukan penilaian praktik berkomunikasi secara lisan sesuai dengan konteks)
	
	Sinkronus (zoom)

· Metode: Ceramah, tanya jawab 

· Waktu: 1x (1x50)

Asinkronus (LMS)

· Model: PjBL 

· Metode: Diskusi, penugasan 

· Tugas: 
Secara individu mempratikkan komunikasi secara lisan sesuai dengan konteks dalam video
Waktu: 1 (1x50
	1) Konsep konteks dalam komunikasi 

2) Berkomunikasi secara lisan sesuai dengan konteks
	10

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	15


RUBRIK DAN EVALUASI 

RUBRIK PENILAIAN KINERJA LAPORAN DISKUSI 

	Grade Capaian
	Nilai
	Deskripsi Capaian

	
	
	Ketepatan dalam Berargumentasi (50%)
	Originalitas Gagasan dan Logika Berfikir (50%)

	Sangat Baik
	85-100
	Mampu menjelaskan secara holistik dan mencakup seluruh indikator yang akan dicapai.  
	Gagasan merupakan ide yang original dan logis.  

	Baik
	75-84
	Argumentasi mencakup seluruh indikator capaian tetapi tidak mampu menjelaskannya secara tepat. 
	Gagasan merupakan ide yang original dan sedikit tidak logis.  

	Cukup
	60-74
	Argumen tidak mencakup seluruh indikator capaian yang ditetapkan.  
	Gagasan merupakan ide yang kurang original dan tidak logis.  

	Kurang
	<59
	Argumen tidak mencakup seluruh indikator capaian yang ditetapkan dan tidak mampu menjelaskannya secara tepat.  
	Gagasan meniru ide orang lain dan tidak logis 


RUBRIK PENILAIAN HASIL ANALISIS 

	Grade Capaian
	Nilai
	Deskripsi Capaian

	
	
	Ketepatan dalam Berargumentasi (50%)
	Originalitas Gagasan dan Logika Berfikir (50%)

	Sangat Baik
	85-100
	Mampu menjelaskan secara holistik dan mencakup seluruh indikator yang akan dicapai.  
	Gagasan merupakan ide yang original dan logis.  

	Baik
	75-84
	Argumentasi mencakup seluruh indikator capaian tetapi tidak mampu menjelaskannya secara tepat. 
	Gagasan merupakan ide yang original dan sedikit tidak logis.  

	Cukup 
	60-74
	Argumen tidak mencakup seluruh indikator capaian yang ditetapkan.  
	Gagasan merupakan ide yang kurang original dan tidak logis.  

	Kurang
	<59
	Argumen tidak mencakup seluruh indikator capaian yang ditetapkan dan tidak mampu menjelaskannya secara tepat.  
	Gagasan meniru ide orang lain dan tidak logis 


RUBRIK KINERJA

Menyusun  karangan singkat berdasarkan prinsip penggunaan kalimat efektif
	Grade Capaian
	Nilai
	Deskripsi Capaian

	
	
	ketepatan implementasi prinsip penggunaan kalimat efektif dalam karangan singkat (50%)
	originalitas gagasan dan logika berpikir (50%)

	Sangat Baik
	85-100
	Mampu mengimplementasikan seluruh prinsip penggunaan kalimat efektif dalam karangan singkat secara tepat
	Gagasan merupakan ide yang original dan logis.  

	Baik
	75-84
	Mampu mengimplementasikan seluruh prinsip penggunaan kalimat efektif dalam karangan singkat tetapi tidak mampu mengimplementasikan seluruhnya secara tepat
	Gagasan merupakan ide yang original dan sedikit tidak logis.  

	Cukup 
	60-74
	Karangan singkat mencakup sebagian prinsip penggunaan kalimat efektif yang ditetapkan.  
	Gagasan merupakan ide yang kurang original dan tidak logis.  

	Kurang
	<59
	Karangan singkat tidak mencakup seluruh prinsip penggunaan kalimat efektif yang ditetapkan.  
	Gagasan meniru ide orang lain dan tidak logis 



RUBRIK KINERJA

Menyusun penilaian hasil kerja pengembangan paragraf
	Grade Capaian
	Nilai
	Deskripsi Capaian

	
	
	ketepatan implementasi jenis dan prinsip pengembangan paragraf (50%)
	originalitas gagasan dan logika berpikir (50%)

	Sangat Baik
	85-100
	Mampu mengimplementasikan jenis dan prinsip pengembangan paragraf secara tepat
	Gagasan merupakan ide yang original dan logis.  

	Baik
	75-84
	Mampu mengimplementasikan seluruh jenis dan prinsip pengembangan paragraf tetapi tidak mampu mengimplementasikan seluruhnya secara tepat
	Gagasan merupakan ide yang original dan sedikit tidak logis.  

	Cukup
	60-74
	Mampu mengimplementasikan sebagian jenis dan prinsip pengembangan paragraf dan tidak mampu mengimplementasikannya secara tepat
	Gagasan merupakan ide yang kurang original dan tidak logis.  

	Kurang
	<59
	Tidak mampu mengimplementasikan seluruh jenis dan prinsip pengembangan paragraf dengan tepat
	Gagasan meniru ide orang lain dan tidak logis 


RUBRIK KINERJA

penilaian hasil kerja dalam menulis wacana
	Grade Capaian
	Nilai
	Deskripsi Capaian

	
	
	ketepatan implementasi unsur pembentuk wacana (50%)
	originalitas gagasan dan logika berpikir (50%)

	Sangat Baik
	85-100
	Mampu mengimplementasikan seluruh unsur pembentuk wacana secara tepat
	Gagasan merupakan ide yang original dan logis.  

	Baik
	75-84
	Mampu mengimplementasikan seluruh unsur pembentuk wacana tetapi tidak mampu mengimplementasikan seluruhnya secara tepat
	Gagasan merupakan ide yang original dan sedikit tidak logis.  

	Cukup 
	60-74
	Mampu mengimplementasikan sebagian unsur pembentuk wacana dan tidak mampu mengimplementasikannya secara tepat
	Gagasan merupakan ide yang kurang original dan tidak logis.  

	Kurang
	<59
	Tidak mampu mengimplementasikan unsur pembentuk wacana dengan tepat
	Gagasan meniru ide orang lain dan tidak logis 


RUBRIK KINERJA

penilaian tentang penyusunan ragam teks  ilmiah dan non ilmiah
	Grade Capaian
	Nilai
	Deskripsi Capaian

	
	
	ketepatan implementasi sistematika teks ilmiah dan non ilmiah (50%)
	originalitas gagasan dan logika berpikir (50%)

	Sangat Baik
	85-100
	Mampu mengimplementasikan seluruh sistematika teks ilmiah dan non ilmiah secara tepat
	Gagasan merupakan ide yang original dan logis.  

	Baik
	75-84
	Mampu mengimplementasikan seluruh sistematika teks ilmiah dan non ilmiah tetapi tidak mampu mengimplementasikan seluruhnya secara tepat
	Gagasan merupakan ide yang original dan sedikit tidak logis.  

	Kurang
	60-74
	Mampu mengimplementasikan sebagian sistematika teks ilmiah dan non ilmiah dan tidak mampu mengimplementasikannya secara tepat
	Gagasan merupakan ide yang kurang original dan tidak logis.  

	Sangat Kurang
	<59
	Tidak mampu mengimplementasikan sistematika teks ilmiah dan non ilmiah dengan tepat
	Gagasan meniru ide orang lain dan tidak logis 


RUBRIK KINERJA 

PENILAIAN VIDEO

	No
	Komponen Penilaian
	Skor Penilaian
	Bobot
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	KEBAHASAAN

	1
	Lafal dan intonasi
	
	
	
	
	
	10%
	

	2
	Gaya bahasa dan pragmatic 
	
	
	
	
	
	10%
	

	3
	Pilihan kata
	
	
	
	
	
	10%
	

	4
	Struktur kata
	
	
	
	
	
	10%
	

	ISI

	1
	Hubungan isi dan topik
	
	
	
	
	
	10%
	

	2
	Struktur isi
	
	
	
	
	
	10%
	

	3
	Kuantitas isi
	
	
	
	
	
	10%
	

	PENAMPILAN

	1
	Gerak-gerik dan mimik 
	
	
	
	
	
	10%
	

	2
	Volume suara 
	
	
	
	
	
	10%
	

	3
	Komunikatif dengan pendengar 
	
	
	
	
	
	10%
	


SOAL UJIAN TENGAH SEMESTER

Mata Kuliah
: Bahasa Indonesia

Jurusan
: 

Dosen

: 

Sifat

: Open Book/ Close Book
Durasi

: 60 menit

Soal. 

1. Jelaskan apa yang dimaksud kalimat efektif!

2. Sebutkan ciri dari kalimat efektif!

3. Jelaskan struktur kebahasaan kalimat efektif!

4. Apa manfaat kalimat efektif dalam penulisan teks ilmiah 

5. Buatlah contoh 1 paragraf dengan memperhatikan kaidah penulisan kalimat efektif!
SOAL UJIAN AKHIR SEMESTER

Mata Kuliah
: Bahasa Indonesia

Jurusan
: 

Dosen

: 

Sifat

: Open Book/ Close Book
Durasi

: 60 menit

Soal. 

1. Perbaikilah kalimat berikut berdasarkan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), seperti tanda baca, cetak miring, huruf kapital, penulisan kata, ketepatan penulisan huruf, dsb! Tulis perbaikan kalimat dan garis bawahi bagian kalimat yang telah direvisi pada lembar jawaban Anda!

	No
	Kalimat
	Jumlah Kesalahan

	A
	Buku sejarah baru dibaca mahasiswa tetapi terdapat banyak istilah yang kurang di pahami.  
	3

	B
	Kebaya rancangan anak desainer terkenal itu mendapatkan penghargaan fashion internasional.
	2

	D
	Polda jawa barat (jabar) membahas tentang persiapan pengamanan jelang pelaksanaan pemilu pada awal 2019 mendatang. 
	5


2. Bacalah kutipan pendahuluan pada artikel populer berikut ini! Lanjutkanlah paragraf tersebut sesuai dengan argumen kritis Anda terhadap fenomena yang dibahas dengan memperhatikan kalimat efektif, prinsip pengembangan paragraf, dan unsur pembentuk wacana!

	Besarnya pengaruh global BTS membuat mereka diundang untuk memberikan pidato di kantor pusat Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di New York, AS, dalam peluncuran kampanye ”Generation Unlimited” Unicef pada 2018. Meminjam analisis politik Joseph Nye, Korsel melalui K-pop dan BTS telah menjadikan hallyu sebagai soft power (kekuatan lunak) yang membangun pengaruh ekonomi dan politik global melalui ruang-ruang tersamar, yakni diplomasi budaya. Strategi serupa sebenarnya telah sukses dilakukan AS di abad ke-20 melalui sejumlah brand seperti McD, Levi’s, Coca Cola, Marlboro Man, termasuk Hollywood.
Sumber: Setowara, Subhan. 2021. BTS Meal dan Diplomasi Budaya. https://www.jawapos.com/opini/14/06/2021/bts-meal-dan-diplomasi-budaya-korea/


3. Bacalah kutipan artikel ilmiah berikut ini! Lanjutkanlah penjelasan artikel tersebut dalam bentuk paragraf! Setiap paragraf minimal terdiri atas 4 kalimat.

	Shoaei & Dastani (2020) menekankan bahwa media sosial dengan jejaringnya memiliki potensi besar untuk mendorong peningkatan kesadaran maupun edukasi terkait Covid-19. Pada periode awal pandemi, misalnya, media sosial mampu membantu mengendalikan pembatasan sosial serta mendorong orang-orang untuk menghindari aktivitas di luar rumah yang tidak terlalu penting. Hal itu juga didorong oleh adanya kolaborasi seperti yang terjadi Spanyol dan India (Criado et al., 2020; Das & Dutta, 2020). 

Guna memaksimalkan impresi publik beserta engagement-nya, diperlukan dua fitur utama media sosial pemerintah. Fitur pertama ialah konten. Sedangkan fitur kedua adalah hal-hal yang spesifik akun seperti jumlah pengikut, posisi, konteks institusi, serta frekuensi aktivitas (Bridgman et al., 2020). Sejumlah penelitian telah memaparkan perihal atribut yang melekat pada fitur-fitur ini.

Dalam mengantisipasi misinformasi di media sosial, pemerintah juga dapat melakukan intervensi awal. Cara pertama adalah dengan melakukan koreksi informasi dengan segera melalui debunk atau klarifikasi. Sayangnya, sejumlah fakta menyebut bahwa klarifikasi cenderung tidak seviral hoaks aslinya sehingga jangkauan koreksi informasi tidak seluas peredaran misinformasinya. Untuk itu diperlukan cara kedua yakni mengetahui lebih dini rumor yang berkembang langsung melalui platform media sosialnya untuk kemudian ditandai dan dikurangi kemungkinan untuk dilihat oleh lebih banyak orang dengan penyesuaian algoritma (Sommariva et al., 2018).

Sumber: Dharma, A. A. S., & Kasim, A. (2021). Infodemi Covid-19 dalam Perspektif Open Government: Sebuah Tinjauan Literatur. JIIP: Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan, 6(1), 105-125.


4. Jelaskanlah konteks apa saja yang perlu Anda perhatikan dalam berkomunikasi secara lisan!
